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 Skripsi yang ditulis berjudul “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi 
Laporan Keuangan Terhadap Kepercayaan Donatur di Dana Sosial Al-Jihad 
Surabaya”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 
akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan terhadap kepercayaan donatur di 
Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. 
 Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 
Populasi yang digunakan sejumlah 2.420 orang donatur (seluruh donatur tetap 
DASA). Ukuran sampel yang digunakan sejumlah 100 orang yang dihitung 
menggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple 
Random Sampling. Sumber data yang digunakan yakni, sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Metode pengumpulan data primer adalah dengan 
penyebaran kuesioner kepada seluruh sampel. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda dengan perhitungan menggunakan aplikasi SPSS 
21.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh 
secara parsial terhadap kepercayaan donatur. Sedangkan variabel transparansi 
tidak berpengaruh terhadap kepercayaan donatur. Secara simultan, variabel 
akuntabilitas dan transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan donatur. 
Penerapan akuntabilitas yang diiringi dengan transparansi akan berpengaruh 
terhadap kepercayaan donatur. 
 Harapan peneliti, Dana Sosial Al-Jihad Surabaya dapat meningkatkan dan 
terus menerapkan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan agar dapat 
menjaga dan meningkatkan kepercayaan donatur dan masyarakat. 
Kata Kunci : Akuntabilitas, Transparansi, Kepercayaan Donatur 
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A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga sektor publik merupakan organisasi yang rentan terhadap 
penyalahgunaan dan penyelewengan. Hal itu dapat terjadi karena kurangnya 
kedisiplinan dari personel atau karyawan dari lembaga sektor publik tersebut 
dalam menjaga tujuan organisasi tersebut. Nasrullah Nazsir berpendapat: “ 
tujuan organisasi sektor publik adalah untuk memberikan pelayanan publik 
yang baik demi kesejahteraan masyarakat dan melestarikan kepercayaan 
publik pada pihak yang berkepentingan”.1 Namun pada kenyataannya terdapat 
tantangan berat bagi organisasi sektor publik, terutama pada lembaga dana 
sosial. Tantangan tersebut adalah bagaimana menjaga kredibilitasnya di 
tengah masyarakat.  
Tantangan lain bagi organisasi sektor publik adalah belum mampu 
untuk menyediakan informasi mengenai kebijakan organisasi. Terutama dalam 
bidang keuangan, organisasi sektor publik belum sepenuhnya terbuka 
mengenai informasi keuangan. Padahal dana yang masuk ke organisasi sektor 
publik merupakan dana yang berasal dari para penyumbang. Maka pengelola 
atau manajemen organisasi mestinya memberikan informasi keuangan. 
Keterbukaan terhadap informasi keuangan tentunya akan berdampak pada 
kepercayaan penyumbang. Menurut The Jakarta Consulting Group problem 
                                                          
1 Nasrullah Nazsir, “Penerapan Konsep 7 habits of Highly Effective People dalam Profesi 
Dosen”, MEDIATOR, Vol. 4 No.1, (2003), 142 
 



































mendasar bagi organisasi sektor publik adalah menurunnya kepercayaan 
publik.2 Untuk memperbaiki penurunan kepercayaan publik, Prof. Sofyan 
Syafri Harahap menjelaskan ada tiga faktor yang mendukung terciptanya 
kepercayaan publik terhadap laporan keuangan, yaitu akuntabilitas, 
transparansi, dan integritas manusia.3 Berdasarkan pernyataan tersebut 
penerapan akuntabilitas dan transparansi sangat penting untuk mendukung 
terciptanya kepercayaan publik. 
Pentingnya prinsip akuntabilitas dan transparansi juga disebutkan 
dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat. Yang mana dalam Undang-undang tersebut disebutkan bahwa 
pengelolaan zakat harus berasaskan akuntabilitas dan transparan. 
Selain itu, perlunya akuntabilitas menurut Mustofa dan Iqbal adalah 
untuk mereformasi sektor publik.4 Karena akuntabilitas adalah sarana untuk 
memperbaiki perekonomian publik agar memiliki tanggung jawab terhadap 
penggunaan suatu sumber daya. Dalam akuntabilitas juga terkandung 
kewajiban untuk menginformasikan pertanggungjawaban tersebut kepada 
manajemen maupun kepada masyarakat selaku penyandang dana.  
Agar akuntabilitas dapat dikatakan efektif maka, publik harus 
diberikan kemudahan akses untuk mendapat dan memahami informasi 
                                                          
2Achmad Arief Budiman, “Akuntabilitas Lembaga Pengelola Wakaf”, (Jurnal – IAIN 
Walisongo Semarang, 2011), 19 
3Ahmad Mukoffi, “Kualitas Audit terhadap Mutu Laporan Keuangan”, Jurnal Akuntansi dan 
Manajemen JAMSWAP, ( 2019), 26-34 
4Musthofa, “Pengaruh Penyajian dan Aksesibilitas Laporan Keuangan Terhadap Akuntabilitas 
Pengelolaan Keuangan Kabupaten Pemalang”, Accounting Analysis Journal, (2012), 2   
 



































mengenai pertanggungjawaban tersebut.5 Jadi akuntabilitas akan dapat 
terlaksana dengan efektif apabila organisasi sektor publik juga menerapkan 
transparansi (keterbukaan).  
MenurutAndrianto, definisi transparansi adalah keterbukaan sungguh-
sungguh dan menyeluruh kepada masyarakat mengenai informasi dalam 
proses pengelolaan sumber daya publik6. Selain itu, pada proses transparansi 
pengelola wajib menyerahkan hak masyarakat dalam memperoleh informasi, 
sehingga nantinya juga akan mengubah cara pandang manajemen 
publik.7Terlebih kepada lembaga dana sosial yang memperoleh dana dari 
masyarakat agar meraih respon positif berupa kepercayaan publik. Hal itu 
merupakan salah satu prestasi dari lembaga karena nantinya akan berdampak 
pada bertambahnya jumlah donatur yang berpartisipasi dalam lembaga 
tersebut.  
Tingginya penambahan jumlah masyarakat yang menjadi donatur pada 
lembaga ZISWAF (Zakat, Infaq, Shodaqoh, Wakaf) terlihat dari 
bertambahnya jumlah penerimaan zakat nasional pada tahun 2019 sebanyak 
25% dibanding tahun 2018.Peningkatan tersebut dikarenakan masyarakat 
semakin mudah dan percaya dalam membayar zakatnya melalui lembaga amil 
                                                          
5Budi Mulyana, “Pengaruh Penyajian Neraca Daerah dan Aksesibilitas Laporan Keuangan 
terhadap Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah” (Tesis—
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2014), 2 
6Nico Andrianto, “Transparansi dan Akuntabilitas Publik Melalui e-Government.(Malang, 
Bayumedia Publishing: 2007), 20 
7Rifqy Muhammad, “Akuntabilitas Keuangan pada Organisasi Pengelola Zakat di Daerah 
Istimewa Yogyakarta”, Jurnal Akuntansi dan Investasi, No. 1, (Januari, 2006), 40. 
 



































zakat.8 Pada tahun 2020 terdapat banyak organisasi sektor publik yang 
bergerak dibidang pengumpulan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, 
Wakaf). Berdasarkan data menurut BAZNAS, saat ini terdapat 27 Lembaga 
Amil Zakat berskala nasional, 19 Lembaga Amil Zakat skala Provinsi, dan 41 
Lembaga Amil Zakat skala Kabupaten/Kota.9 
Di Surabaya terdapat beberapa Lembaga Amil Zakat. Diantaranya: 
Yayasan Nurul Hayat, Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF), Dompet 
Dhuafa, Yayasan Yatim Mandiri, serta Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. Salah 
satu lembaga amil zakat yang berada di Surabaya adalah Dana Sosial Al-Jihad 
Surabaya. Dana Sosial Al-Jihad Surabaya bergerak di bidang pemberian 
santunan anak yatim, pengembangan SDM yatim, meningkatkan kualitas 
pendidikan islam, dan merealisasikan dakwah sosial islam.  
Pembentukan Dana Sosial Al-Jihad dipelopori oleh KH. Much Imam 
Chambali sebagai lembaga pengumpul dana sedekah yang nantinya 
dipergunakan untuk pengembangan Yayasan Al-Jihad Surabaya. Donatur di 
Dana Sosial Al-Jihad Surabaya terbagi menjadi dua bagian yakni donatur tetap 
dan donatur insidentil (tidak tetap). Donatur tetap di Dana Sosial Al-Jihad 
Surabaya tersebar di empat kabupaten/kota, yakni Surabaya, Sidoarjo, Gresik, 
dan Mojokerto.10 
                                                          
8https://kabar24.bisnis.com, diakses tanggal 10 November 2020 
9http://baznas.co.id/, diakses tanggal 18 September 2020 
10 Dana Sosial Al – Jihad Surabaya 
 



































Pada Awal tahun 2019, Dana Sosial Al-Jihad Surabaya mulai 
menerapkan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangansesuai dengan 
yang diamanatkan Undang-Undang no. 28 tahun 2004 tentang Yayasan. 
Dimana UU No. 28 Tahun 2004menjelaskanbahwa yayasan diharuskan 
menerapkan akuntabilitas dan transparansi selain kemandirian sebagai badan 
hukum dan prinsip nirlaba yang menjadi fondasi bagi yayasan. 
Penerapan akuntabilitas di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya 
dilaksanakan dengan memberikan laporan keuangan bulanan yang berisi 
tentang penerimaan dan penggunaan dana dari donatur. Sedangkan penerapan 
transparansi dilaksanakan dengan memberikan kemudahan akses bagi donatur 
mengenai perkembangan dan penggunaan dana di Dana Sosial Al-Jihad 
Surabaya. Kemudahan akses tersebut diberikan melalui media majalah yang 
diterbitkan Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. 
Dengan adanya penerapan akuntabilitas dan transparansi atas laporan 
keuangan, pada periode awal tahun 2020 jumlah donatur di Dana Sosial Al-
Jihad Surabaya mengalami peningkatan signifikan sebanyak 320 donatur. Di 
awal tahun 2019, donatur yang tercatat sebanyak 2.100 orang. Namun pada 
awal tahun 2020 donatur yang terdata sebanyak 2.420 orang.Dengan demikian 
semakin banyak masyarakat yang mempercayakan dananya untuk disalurkan 
melalui Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. Pada dasarnya setiap tahun selalu 
 



































terjadi peningkatan jumlah, namun tidak terlalu signifikan dibandingkan tahun 








Jumlah Donatur DASA tahun 2017-2019  
No Tahun Jumlah Donatur Tetap 
1 2017 2000 
2 2018 2100 
3 2019 2420 
Sumber : Dana Sosial Al-Jihad 
Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan, faktor-faktorpenyebab 
meningkatnya jumlah donatur adalah adanya penerapan akuntabilitas dan 
transparansi laporan keuangan yayasan. Selain itu meningkatnya jumlah 
donatur juga didukung oleh kegiatan marketing yang dilakukan oleh para 
Ustadz melalui siaran radio. Sehingga informasi mengenai Dana Sosial Al-
Jihad mudah diketahui oleh masyarakat. 
Berdasarkan riset yang pernah dilakukan oleh Nikmahtul Maulidiyah 
dan Darno (2019) bahwa Pelaporan keuangan yang akuntabel dan transparan 
akan memengaruhi kepercayaan donatur kepada pihak pengelola yayasan.12 
Hal itu berbeda dengan hasil dari riset yang dilakukan oleh Athifah, Nur 
                                                          
11 Dana Sosial Al-Jihad Surabaya, Data Donatur 2017-2020  
12Nikmahtul Hidayah, Darno, “Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas Terhadap 
Kepercayaan Donatur di Yayasan Sosial Keagamaan”, Neraca: Jurnal Akuntansi 
Terapan, Vol. 1, No. 1, (Oktober, 2019) 
 



































Bayinah, dan Syamsul (2018). Bahwa Akuntabilitas dan Transparansi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan. Hal itu dikarenakan 
adanya pengaruh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.13 
Dari latar belakang tersebut tentunya peneliti ingin mengetahui apakah 
peningkatan sebesar 320 donatur tetap tersebut merupakan pengaruh dari 
penerapan akuntabilitas dan transparansi terhadap kepercayaan donatur. Selain 
itu, adanya perbedaan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu terkait dengan akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan tentunya 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul“Pengaruh 
Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan terhadap 
Kepercayaan Donatur di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan 
terhadap kepercayaan donatur di Dana Sosial Al – Jihad Surabaya 
secara parsial? 
2. Bagaimana pengaruh akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan 
terhadap kepercayaan donatur di Dana Sosial Al – Jihad Surabaya 
secara simultan? 
C. Tujuan Penelitian 
                                                          
13Athifah, Nur Bayinah, “ Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan 
Terhadap Kepercayaan donatur pada Yayasan PPPA Darul Qur’an Nusantara, PERISAI, 
Vol. 2, No. 1, (April, 2018) 
 



































1. Agar mengetahui bagaimana pengaruh akuntabilitas dan transparansi 
laporan keuangan terhadap kepercayaan donatur di Dana Sosial Al – 
Jihad Surabaya secara parsial. 
2. Agar mengetahui bagaimana pengaruh akuntabilitas dan transparansi 
laporan keuangan terhadap kepercayaan donatur di Dana Sosial Al – 
Jihad Surabaya secara simultan. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis yang dihasilkan pada penelititan ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih terhadap literatur dan penelitian yang 
berhubungan dengan akuntansi sektor publik di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya 
2. Manfaat Praktis bagi penelitian ini, yakni: 
a) Bagi Organisasi Terkait, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
masukan atau bahan evaluasi untuk pengurus organisasi dengan 
tujuan memberikan informasi keuangan beserta kemudahan 
aksesnya untuk meningkatkan kepercayaan donatur 
b) Bagi Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
pembaca agar mengetahui pentingnya akuntabilitas dan 
transparansi pada organisasi sektor publik 
c) Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
informasi bagi masyarakat mengenai pertanggungjawaban dan 
keterbukaan organisasi sektor publik sehingga dapat menambah 
kepercayaan masyarakat. 
 










































































A. Landasan Teori 
1. Stewardship Theory 
Grand theory atau landasan teori yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah bagian dari agency theory yaitu stewardship 
theory (Donaldson dan Davis, 1991), yang menjelaskan kondisi 
manajemen pengelola suatu oraganisasi tidak mempunyai dorongan 
untuk melaksanakan tujuan individu tetapi bertujuan untuk 
kepentingan organisasi.14 Menurut Davis (1997) dalam Riny Jefry 
(2018) Perbedaan signifikan antara agency theory dan stewardship 
theory berada pada pengelolaan resiko: agency theory menawarkan 
sistem kontrol yang baik tapi menyebabkan beban baru, sedangkan 
stewardship theory berada pada pengembangan kepercayaan.15 
Teori stewardship telah banyak digunakan untuk penelitian 
akuntansi sektor publik seperti organisasi pemerintahan. Peneliti yang 
pernah melakukan penelitian tersebut adalah Morgan pada tahun 1996, 
David pada tahun 2006 dan Thorton pada tahun 2009 dan organisasi 
nirlaba lainnya (Vargas, 2004; Caers Ralf, 2006 dan Wilson, 2010) 
yang dari awal perkembangannya, akuntansi sektor publik telah
                                                          
14Donaldson L, Davis J.H, “Stewardship Theory or Agency Theory : CEO Governance and 
Stakeholder Returns:, Australian Journal of Management, No. 16 : 49-64 
15Riny Jefri, “Teori Stewardship dan Good Governance”, Jurnal Riset Edisi XXVI, Vol. 4, No. 
003,(2018), hal 20 
 



































disiapkan untuk menjamin kebutuhan informasi bagi hubungan antara 
stewards dengan principals. Selain itu, menjamin kebutuhan principal 
akan informasi juga bertujuan untuk menjaga kepercayaan yang 
diberikan principal. Steward/pelayan dituntut untuk memberikan 
pelayanan yang baik kepada principal. Dalam menjaga kepercayaan 
dari principal, ketersediaan pertanggungjawaban atas penggunaan 
sumber daya juga diperlukan agar dapat mencintakan kondisi 
pelaporan dan control yang baik.16 Dengan melakukan hal demikian, 
maka principal selaku pihak yang memberikan sumber daya akan 
percaya kepada steward selaku pihak yang mengelola sumber daya. 
Pada akhirnya, teori yang sesuai pada kasus organisasi sektor publik 
adalah stewardship theory (teori pengelolaan). 
2. Akuntansi Sektor Publik 
Dalam bebagai buku anglo-amerika diketahui bahwa akuntansi 
sektor publik mempunyai definisi mekanisme akuntansi swasta yang 
diterapkan dalam organisasi sektor publik. Sedangkan pendapat lain 
mengatakan bahwa akuntansi sektor publik sama dengan akuntansi 
pemerintahan. Di Selandia Baru akuntansi sektor publik disebut 
sebagai akuntansi dana masyarakat, pendapat tersebut muncul sebagai 
                                                          
16I Wayan Sukarta, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi 
Informasi, Komitmen Organisasi, dan Revisi Anggaran pada Evektifitas Pengelolaan 
Anggaran Universitas Udayana” (Tesis—Universitas udayana, Denpasar, 2017), 15 
 



































dampak dari keberhasilan penerapan basis akrual (pencatatan keuangan 
tanpa memperhatikan ada atau tidaknya arus kas).17 
Dalam hal ini yang termasuk sebagai organisasi sektor publik, 
yakni lembaga-lembaga tinggi negara dan departemen yang ada 
dibawahnya, pemerintah daerah, BUMN, BUMD, LSM, serta yayasan 
sosial. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
akuntansi sektor publik adalahmekanisme teknik dan analisis akuntansi 
yang diterapkan dalam pengelolaan dana masyarakat dilembaga 
negara, BUMN,BUMD, LSM, serta yayasan sosial.18 
Secara spesifik, ruang lingkup organisasi sektor publik meliputi 
lembaga tinggi negara, pemerintah daerah, BUMN, BUMD, LSM, 
yayasan sosial, partai politik, perguruan tinggi, dan organisasi non 
profit lainnya. Dalam pelaporan keuangan tentunya juga mengacu pada 
standar akuntansi pemerintahan dan standar akuntansi keuangan.19 
3. Akuntabilitas 
a) Pengertian Akuntabilitas 
Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggung jawaban dari 
pihak yang diberi wewenang atau kekuasaan untuk mengelola sumber 
daya publik dan hal lain yang berhubungan dengannya untuk dapat 
                                                          
17Indra Bastian, Institusionalisasi Perhitungan Biaya di Rumah Sakit, (Seminar Sehari Model 
Pelaksanaan Program Pelayanan Rumah Sakit, 1999),  hal 11. 
18Indra Bastian, “Modul I Akuntansi Sektor Publik”, 
http://repository.ut.ac.id/3858/1/EKSI4207-M1.pdf diakses pada tanggal 10 Juni 2020. 
19Ibid, hal 7 
 



































menjawab hal-hal mengenai kebijakan fiskal, manajerial, dan 
program.20Menurut Hudaya, Smarks, Watts, dan Silaen akuntabilitas 
mestinya menjadi way of life.21 Karena sudah selayaknya setiap segala 
sesuatu yang diterima oleh organisasi harus dipertanggungjawabkan 
penggunaannya. 
b) Jenis Akuntabilitas 
Akuntabilitas dilaksanakan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan dana publik 
terhadap penyumbang atau donatur organisasi tersebut sesuai dengan 
amanah yang telah diberikan. Akuntabilitas diperlukan sebagai 
penunjang agar tumbuh kepercayaan pada donatur. 
Akuntabilitas dibedakan menjadi dua tipe:22 
1. Akuntabilitas Internal 
Akuntabilitas internal adalah bentuk pertanggungjawaban 
pengurus publik kepada atasan secara baik mengenai 
progres kerja. 
2. Akuntabilitas Eksternal 
                                                          
20Faisal Basri, Haris Munandar, Landskap Ekonomi Indonesia, Kajian, dan renungan 
terhadap Masalah-Masalah Struktur, Trnsformasi Baru, dan Prospek Perekonomian 
Indonesia. (Jakarta: Kencana, 2007), 349. 
21Hudaya, “The Use of The Accountability Report and Accountability Forum: Evidence From 
an Indonesian Local Government”, Economic and Business Journal, No.4, hal 70 
22Dito Aditia Darma, “Pengaruh Implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis 
Akrual dan Pengawasan Laporan Keuangan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah pada Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Kehutanan, Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Pemerintah Provinsi Sumatera Utara”, Jurnal Akuntansi Bisnis dan Publik, 
No. 2, (Februari, 2019), hal 32. 
 



































Akuntabilitas eksternal adalah pertanggungjawaban 
organisasi publik dalam bentuk progres ataupun 
pelaksanaan kinerja kepada pihak eksternal atas amanat 
yang telah diberikan. 
Mardiasmo berpendapat bahwa akuntabilitas terdiri atas dua 
jenis. Yang terdiri atas akuntabilitas horizontal dan akuntabilitas 
vertikal.23 Meutia mengemukakan penjelasan dua jenis akuntabilitas 
tersebut bahwa akuntabilitas horizontal adalah pertanggungjawaban 
yang diserahkan kepada pemangku kepentingan publik dan 
lingkungan. Sedangkan akuntabilitas vertikal adalah 
pertanggungjawaban yang ditujukan kepada Tuhan.24 
c) Indikator Akuntabilitas25 
1. Proses pembuatan keputusan yang secara tertulis 
2. Akurasi dan kelengkapan informasi 
3. Kejelasan dari sasaran kebijakan yang diputuskan 
4. Penyebarluasan informasi mengenai suatu keputusan 
4. Transparansi 
a) Pengertian Transparansi 
                                                          
23Mardiasmo, “Membangun Akuntabilitas Publik Negara”, Media Akuntansi, No. 39, 
(April:2004), hal 12 
24Disertasi, “Shariah Enterprise Theory Sebagai Dasar Pengungkapan Tanggungjawab Sosial 
Untuk Bank Syariah”, (Disertasi--Universitas Brawijaya, Malang, 2010), hal intern. 
25Loina Laolo Krina, Indikator dan Prinsip Alat Ukur Akuntabilitas, Transparansi, dan 
Partisipasi, (Jakarta: Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2003), 11-14. 
 



































Transparansi adalah keterbukaan sungguh-sungguh dan 
menyeluruh mengenai informasi dalam proses pengelolaan sumber 
daya publik.26 Transparansi merupakan sebuah pengawasan atas 
pertanggungjawaban pengambilan keputusan maupun pelaksanaan 
kegiatan yang dilakukan oleh pengelola organisasi publik. 
Dalam penerapan transparansi, pengelola organisasi publik 
perlu memberikan kemudahan akses informasi kepada para publik, 
media, pemangku kepentingan, serta lingkungan. Penerapan 
transparansi tentunya akan menimbulkan peningkatan kepercayaan 
publik pada organisasi sektor publik. 
b) Prinsip Transparansi 
Transparansi menurut Humanitarian Forum Indonesia memiliki 
beberapa prinsip, yakni:27 
1. Kemudahan pemahaman dan akses informasi 
2. Adanya informasi dan publikasi melalui media mengenai 
kegiatan dan keuangan 
3. Adanya informasi mengenai penggunaan sumber daya 
yang dapat diakses oleh publik 
4. Laporan Tahunan 
5. Organisasi memiliki media publikasi 
6. Pedoman dalam penyebaran informasi 
                                                          
26Nico Andrianto, “Transparansi dan Akuntabilitas Publik Melalui e-Government..., 20 
27Julkarnain, “Akuntabilitas dan Transparansi Dalam Meningkatkan Kualitas Manajemen 
Keuangan Masjid di Kota Medan”, Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma, No. 2, 
(September, 2018), hal  2. 
 



































c) Bentuk Serta Tujuan Transparansi 
1. Transparansi Keuangan 
Transparansi keuangan adalah unsur terpenting karena 
merupakan sumber daya utama dari suatu organisasi dan 
rawan akan terjadinya masalah. Tujuan dilakukannya 
transparansi keuangan yakni: 
 Menghindari terjadinya KKN (Korupsi, Kolusi, 
dan Nepotisme) di lingkungan organisasi. 
 Menjaga kepentingan antara pihak-pihak yang 
berkepentingan, baik pihak internal maupun 
eksternal. 
2. Transparansi Manajemen 
Transparansi manajemen adalah transparansi untuk 
mengelola personil dan sumber daya dalam rangka 
mewujudkan sistem kerja yang sehat dalam organisasi.  
d) Indikator Transparansi 
Menurut Krina, transaparansi memiliki indikator sebagai 
berikut:28 
1. Organisasi menyediakan informasi mengenai proses, biaya, 
dan tanggung jawab. 
2. Organisasi memberikan kemudahan akses informasi 
3. Menyediakan akses komplain apabila ada pelanggaran 
                                                          
28Loina Laolo Krina, Indikator dan Prinsip Alat Ukur Akuntabilitas, Transparansi, dan 
Partisipasi,...., 11-14.  
 



































4. Peningkatan arus informasi. 
4. Kepercayaan 
a) Pengertian Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan modal utama organisasi sektor publik 
untuk melakukan ekspansi di tengah masyarakat. Suatu 
pertanggungjawaban dan keterbukaan dibuat atas dasar memperoleh 
kepercayaan.  
Menurut Morgan dan Hunt dalam Darsono dan Dhammesta, 
kepercayaan adalah pihak yang memiliki keyakinan terhadap pihak 
lain dan masih terlibat dalam pertukaran dan memiliki reliabilitas dan 
kepercayaan atau integritas.29Sedangkan menurut definisi Moorman, 
Desphande, dan Zaltman bahwa kepercayaan merupakan keinginan 
untuk bergantung pada mitra atau rekan. 30 
b) Indikator Kepercayaan 
Berikut ini merupakan indikator kepercayaan menurut 
Moorman, Desphande, dan Zaltman dalam Mulyo Budi Setiawan:31 
1. Performa sesuai harapan 
2. Kepercayaan dilakukan pekerjaan sesuai dengan standar 
3. Kepercayaan bisa bekerja dengan baik 
                                                          
29LI Darsono, B S Dharmmesta, “Kontribusi Involment dan Kepercayaan dalam Membangun 
Loyalitas Pelanggan”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, Vol 20, No 3, (2005), 287 
30Moorman dkk, “Factors Affective Trust in Market Research Relationship”, Journal 
Marketing Research, Vol. 57, (Januari-1993), 82.  
31Mulyo Budi Setiawan, “Pengaruh Kualitas Layanan, Kepercayaan, dan Komitmen Terhadap 
Loyalitas Nasabah (Studi Pada BPR Bank Pasar Kendal”, Jurnal Bisnis dan Ekonomi, 
No. 2, Vol. 14, (September, 2007), 217. 
 



































4. Kepercayaan melakukan pelayanan yang benar 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Arishda Khairunnisa, Penelitian bejudul "Penerapan Akuntabilitas dan 
Transparansi Laporan Keuangan dalam Pengelolaan Lembaga Nirlaba 
(Studi Kasus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai Keadilan 
Sejahtera)".32 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis studi kasus. Khairunnisa 
menjelaskan hasil dari penelitian tersebut “Penerapan akuntabilitas 
terhadap laporan keuangan dalam mengelola organisasi nirlaba 
berjalan cukup baik dibuktikan dengan adanya laporan keuangan yang 
disusun oleh pihak pengurus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai 
Keadilan Sejahtera yang menyatakan adanya pertanggungjawaban 
kepada pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan tersebut, 
sesuai dengan PSAK No.45 bahwa semua entitas nirlaba non profit 
organization diwajibkan untuk menyajikan laporan keuangannya”. 
Persamaan dari penelitian adalah subjek penelitian dan variabel 
bebas yang digunakan. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode 
penelitian, objek, tempat, dan waktu penelitian, serta variabel 
dependen : Kepercayaan donatur. 
                                                          
32Arishda Khairunnisa, “Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Laporan 
Keuangan dalam Mengelola Organisasi Nirlaba” (Skripsi—UIN Alauddin Makassar, 
2017), 1 
 



































2. Meriska Sari, Sri  Mintarti, Yunita Fitria, penelitian yang dilakukan 
berjudul “Akuntabilitas dalam Pengelolaan Organisasi Keagamaan” 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis data Miles 
and Huberman. Metode analisis data Miles and Huberman adalah 
penggalian hingga tuntas, sehingga data yang diteliti sudah jenuh.33 
Meriska Sari, Sri Mintarti, dan Yulia Fitria mengungkapkan: “Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam akuntabilitas pengelolaan 
keuangan masjid terdapat nilai-nilai spiritualitas, seperti: kejujuran, 
adil, dan tanggungjawab yang mempengaruhi adanya praktik 
akuntabilitas dalam masjid Baburrahmah, baik dalam pengelolaan 
keuangan ataupun dalam hal memakmurkan masjid. Namun dalam 
penelitian ini menemukan pula bahwa praktik akuntansi yang masih 
kurang dan tidak sesuai dengan standar pencatatan dan pelaporan bagi 
entitas nirlaba, seperti organisasi keagamaan”34. 
Poin umum dari penelitian ini terletak pada satu variabel 
independen: akuntabilitas. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 
terletak pada metode penelitian, subjek, objek, reduksi variabel bebas 
yaitu transparansi, waktu dan tempat penelitian, dan variabel terikat 
yaitu transparansi. 
                                                          
33Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2012), 
hal 246 
34Meriska Sari et al, “Akuntabilitas dalam Pengelolaan Organisasi Keagamaan”, KINERJA, 
No. 2, Vol. 15, (2018), hal 54-56 
 



































3. Fitri Sukmawati dan Alfi Nurfitriani,keduanya melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh transparansi dan Akuntabilitas terhadap 
Pengelolaan Keuangan Desa”. 
Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei. Metode 
sampling yang digunakan yaitu metode Simple Random Sampling. 
Dalam Penelitian ini Fitri Sukmawati dan Alfi Nurfitriani 
menyimpulkan bahwa: “Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara parsial transparansi tidak berpengaruh terhadap pengelolaan 
keuangan desa, sedangkan akuntabilitas berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan desa. Akan tetapi secara simultan transparansi 
dan akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa 
dengan nilai kontribusi sebesar 29,2%”.35 
Persamaan dengan penelitian ini adalah pada metode penelitian 
dan variabel bebas: transparansi dan akuntabilitas. Perbedaan dengan 
penelitian ini yaitu pada subjek, objek, waktu, dan tempat penelitian, 
serta variabel terikat: kepercayaan donatur. 
4. D Lilianita dan S. Muchlisin, melakukan penelitian yang berjudul 
“Perbandingan Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana 
Zakat pada Lembaga Zakat”. 
                                                          
35Fitri Sukmawati, Alfi Fitriani, “Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas terhadap 
Pengelolaan Keuangan Desa”, Jurnal Ilmiah Bisnis Pasar Modal dan UMKM, No 1, Vol 
2, (Juni, 2019), hal 63-64 
 



































Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan dari penerapan transparansi dan akuntabilitas. Penelitian ini 
menghasilkan kesimpulan berikut : “Pada penelitian ini, untuk 
penerapan transparansi adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada nilai penerapan transparansi antara BAZNAS Kota Bogor dan 
Daarut Tauhid Peduli. Sedangkan untuk penerapan akuntabilitas juga 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai akuntabilitas antara 
BAZNAS Kota Bogor dan Daarut Tauhid Peduli”.36 
Dalam hal ini peneliti mengkomparasikan penelitian yang akan 
dilakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh D. Lilianita dan S. 
Muchlisin. Persamaan dengan penelitian ini adalah metode dansubjek 
penelitian serta variabel bebas: transparansi dan akuntabilitas. 
Perbedaannya terletak pada objek, tempat, dan waktu penelitian, serta 
variabel dependen: kepercayaan donatur.  
5. Amrizal Imawan et all, penelitian ini berjudul “Peran Akuntabilitas dan 
Transparansi dalam Membangun Kepercayaan Publik”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
analisis data studi kasus. Peneliti menggunakan jenis studi kasus 
disciplined comparative. Hal itu dilakukan dengan tujuan untuk 
melihat praktik pelaksanaan akuntabilitas keuangan desa berdasarkan 
                                                          
36D. Lilianita S. Muchlisin, “Perbandingan Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana 
Zakat pada Lembaga Zakat”, Jurnal Syarikah, Vol 5, No 1, (Juni, 2019), hal 92 
 



































teori akuntabilitas secara vertikal dan horizontal. Hasil Penelitian ini 
melihat adanya “Praktik akuntabilitas keuangan yang telah dilakukan 
oleh Pemerintah Desa Pujon Kidul dari hasil penelitian dapat diambil 
simpulan bahwa pemerintah desa telah berkomitmen untuk 
menerapkan akuntabilitas keuangan baik secara vertikal maupun 
horizontal yang sesuai dengan Permendagri Nomor 113 Tahun 2014. 
Akuntabilitas vertikal telah dilaporkan kepada pemerintah 
kabupaten/kota dalam bentuk surat pertanggungjawaban (SPJ) secara 
berkala. Sementara itu, akuntabilitas horizontal telah dilaporkan dalam 
forum musyawarah desa setiap akhir tahun secara lisan ataupun secara 
administrasi. Pemerintah desa juga melakukan transparansi dengan 
memasang banner rincian APBDes, papan informasi kegiatan dan 
publikasi program/kegiatan pada website. Hal tersebut dimaksudkan 
untuk meningkatkan kepercayaan pemerintah kabupaten/kota dan 
masyarakat terhadap pemerintah desa, juga meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan desa”.37 
Para peneliti membandingkan investigasi yang akan dilakukan 
dengan yang dilakukan oleh Amrizal Imawan et,all. Ada persamaan 
dalam variabel independen: akuntabilitas dan transparansi. Selain itu 
juga terdapat perbedaan bentuk subyek, obyek, metode penelitian, 
                                                          
37Amrizal Imawan et all, “Peran Akuntabilitas dan Transparansi dalam Membangun 
Kepercayaan Publik”, Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Vol 10, No 1, (April, 2019), hal 
117 
 



































waktu and tempat penelitian serta pada variabel dependen : 
kepercayaan donor. 
C. Hubungan Antar Variabel 
Akuntabilitas dan transparansi secara konsep saling berhubungan satu 
sama lain. Dapat dikatakan demikian karena akuntabilitas merupakan 
pelaksanaan pertanggungjawaban kepada publik. Sedangkan transparansi 
adalah bentuk dari keterbukaan atas informasi yang ada dalam organisasi. 
Pelaksanaan akuntabilitas atau pertanggungjawaban tidak dapat tersampaikan 
kepada publik apabila tidak diikuti dengan pelaksanaan transparansi atau 
keterbukaan.38 
Sedangkan hubungan antara akuntabilitas, transparansi, dan  
kepercayaan terjadi karena adanya kesulitan dari pemilik sumber daya untuk 
melaksanakan sendiri fungsi-fungsi pengelolaan. Sehingga pemilik sumber 
daya (capital suppliers/principals) mempercayakan (trust = amanah) 
pengelolaan sumber daya tersebut. Oleh karena adanya kepercayaan tersebut, 
maka pihak pengelola harus melaksanakan akuntabilitas dan transparansi 
dalam rangka menjaga kepercayaan yang diberikan oleh pemilik sumber daya. 
  
                                                          
38Ony Widilestariningtyas, Irvan Permana, “Implementasi Transparansi dan Akuntabilitas 
Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, Jurna 
lINABA, Vol. 10, No. 1, (2011), hal 74  
 



































D. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 
menggambarkan kerangka konseptual dengan tujuan untuk mempermudah 











  : Pengaruh secara parsial 
  : Pengaruh secara simultan 
E. Hipotesis 
Sugiyono menjelaskan hipotesis merupakan jawaban sementara atas 
rumusan masalah yang telah diuraikan berbentuk kalimat pertanyaan.39 
Sugiyono menjelaskan hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan 
                                                          









































masalah yang telah diuraikan berbentuk kalimat pertanyaan.40 Mengacu pada 
rumusan masalah dan kerangka konseptual yang telah dibuat, hipotesis yang 
diajukan sebagai berikut: 
H1: Akuntabilitas mempengaruhi kepercayaan donor pada Dana Sosial Al-
Jihad Surabaya 
H2: Kepercayaan donatur terhadap Dana Sosial Al-Jihad Surabaya 
berpengaruh transparan 
H3: Akuntabilitas dan transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan donatur 




                                                          
40Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,...., 69 
 





































A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 
Nanang Martono dalam Edi Riadi mengungkapkan “penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menggambarkan fenomena sosial atau menganalisis 
bagaimana fenomena atau gejala sosial yang terjadi saling 
berhubungan.41Berdasarkan karakteristik masalahnya, jenis penelitian ini 
termasuk penelitian korelasi. Penelitian korelasi ialah jenis penelitian yang 
mengkarakterisasi suatu masalah yang berupa hubungan antara 2 variabel atau 
lebih. Penelitian korelasi memungkinkan kita untuk memperkirakan 
bagaimana kedua variabel tersebut terkait.42 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kantor Dana Sosial Al-Jihad Surabaya yang 
beralamat di  Jl. Jemursari Utara III no. 9, Jemurwonosari, Wonocolo 
Surabaya. Waktu penelitian berlangsung selama 45 hari terhitung sejak 
proposal skripsi disahkan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
                                                          
41Edi Riadi, Metode Statistika Parametik dan Nonparametik: Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu 
Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Mandiri, 2015), 215 
42Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 166 
 



































Populasi adalah seluruh kelompok orang yang, peristiwa, atau 
benda yang menjadi subjek penelitian.43 Mengacu pada rumusan 
masalah yang telah dikemukakan, populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Donatur Tetap yang ada di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. 
Jumlah Donatur Tetap di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya sejumlah 
2.420 orang. 
2. Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan 
Simple Random Sampling. Simple Random Sampling adalah teknik 
yang memberikan kesempatan yang sama kepada individu dalam 
populasi untuk menjadi subjek penelitian.44 
Besarnya ukuran sample penelitian di Dana Sosial Al-Jihad 
Surabaya ditentukan dengan rumus Slovin : 
n =  
N 
1+Nα2 




   
n =  
2420 
1+2420(0,01) 
   
n =  100 
                                                          
43Donald R Cooper, Pamela S Schindler, Business Research Methods, (New York:McGraw-
Hill Higher Education, 2003). 
44G Sevilla Consuelo, Jesus A Orchave, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Uneversitas 
Indonesia Press, 2003). 
 




































n = Ukuran sample 
N = Besar populasi 
α= Nilai toleransi kesalahan 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu varibel terikat dan 
variabel bebas. Variabel terikat atau disebut dengan varibel dependen adalah 
variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Yang menjadi 
variabel terikat yaitu Kepercayaan Donatur  
Sedangkan variabel bebas atau variabel stimulus, predikator, 
antecedent merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahan variabel terikat. Dalam hal ini Akuntabilitas dan Transparansi 
sebagai variabel bebas.  
E. Definisi Konsep 
1. Variabel Terikat 
a. Kepercayaan Donatur 
 Kepercayaan Donatur merupakan kondisi dimana donatur 
memiliki keyakinan terhadap pihak pengelola dan masih terlibat dalam 
partisipasi secara kontinyu. 
 
 



































2. Variabel Bebas 
a. Akuntabilitas 
 Akuntabilitas adalah bentuk pertanggungjawaban pihak yang 
diberi wewenang untuk mengelola sumber daya publik dan hal-hal 
terkait lainnya untuk menjawab pertanyaan tentang perpajakan, 
administrasi, dan kebijakan program. 
b. Transparansi 
Transparansi adalah keterbukaan sungguh-sungguh dan 
menyeluruh kepada masyarakat mengenai informasi dalam proses 
pengelolaan sumber daya publik. Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah: 
Variabel Indicator 
Kepercayaan (Y1) 
1. Performa sesuai harapan 
2. Kepercayaan melakukan sesuatu sesuai standar 
3. Kepercayaan bisa memberikan pekerjaan yang tepat 
4. Kepercayaan bahwa pelayanannya benar 
Akuntabilitas (X1) 
1. Proses pembuatan keputusan yang dibuat secara 
tertulis 
2. Akurasi dan kelengkapan informasi 
3. Kejelasan dari sasaran kebijakan yang telah 
diputuskan 
4. Penyebar luasan informasi mengenai suatu 
keputusan 
Transparansi (X2) 
1. Penyediaan informasi mengenai prosedur, biaya, dan 
tanggung jawab 
2. Kemudahan akses informasi 
3. Menyediakan akses pengaduan apabila ada 
 




































4. Meningkatkan arus informasi 
 
 Adapun dalam mengukur indikator menggunakan skala 




Kategori Jawaban Skor 
SangatSetuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
TidakTahu (TT) 3 
TidakSetuju (TS) 2 
SangatTidakSetuju (STS) 1 
Sumber : (Sudaryono, 2019) 
  
 



































F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah Suatu uji yang digunakan untuk mengukur 
instumen yang ada dalam penelitian hingga dianggap valid. Suatu 
instrumen dianggap valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel. Uji 
validitas dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengukuran yang dilakukan untuk 
melihat keandalan variabel yang digunakan dalam penelitian. Butir 
soal dalam kuesioner dikatakan handal apabila jawaban atas soal 
konsisten. Butir dalam kuesioner dianggap reliabel apabila cronbach’s 
alpha memiliki nilai > 0,60 dan dianggap tidak reliabel bila 
cronbach’s alpha< 0,60.45 
G. Jenis Data dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. 
2. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
 Sumber data yang digunakan adalah data primer. Sumber data 
primer merupakan data yang didapat saat meneliti di lapangan. Dalam 
                                                          
45Imam Ghozali, Analisis Aplikasi Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: BP 
Universitas Diponegoro, 2018), 47 
 



































hal ini yang bertindak sebagai sumber data primer adalah Donatur 
Tetap di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dari penelitian ini berasal dari data 
donatur tetap di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya, Laporan Keuangan 
selama 3 tahun berturut-turut mulai dari tahun 2017 hingga tahun 
2019, majalah, hingga profil lembaga. Laporan keuangan dipergunakan 
untuk mengetahui jumlah perolehan dan penyaluran di Dana Sosial Al-
jihad Surabaya. 
Pengumpulan data sekunder lainnya juga dilakukan dengan 
cara studi pustaka. Peneliti mengutip teori lain yang berhubungan 
dengan penelitian. Khususnya mengenai akuntabilitas dan transparansi, 
serta kepercayaan donatur yang diambil dari referensi, jurnal, dan 
literatur lain.  
H. Teknik Pengumpulan Data 
Tenik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menyebarkan 
kuesioner. Kuesioner yang disebarkan berisi tentang pertanyaan mengenai 
Kepercayaan Donatur, Akuntabilitas, dan Transparansi. Kuesioner tersebut 
disebarkan kepada Donatur Tetap di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. 
A. Teknik Analisis Data 
1. Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 



































Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normalitas data yang 
digunakan dalam penelitian. “Uji statistik uji Kolmogorov-Smirnov (K-
S) dapat menentukan normalitas data dalam penelitian. Jika nilai 
likelihood signifikan K-S≥5% atau0,05 maka data berdistribusi 
normal.”46 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinieritas antar variable bebas. Hasil uji multikolinieritas dapat 
dilihat dari besarnya nilai toleransi dan variasi faktor inflasi (VIF). 
Nilai toleransi ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10,44.47 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas berguna untuk menguji kesamaan 
residual antar observasi. Data dianggap bebas heteroskedastisitas jika 
nilai kemungkinannya signifikan dan menunjukkan tingkat 
kepercayaan lebih besar dari 5%”.48 
2. Uji Hipotesis 
 Hipotesis merupakan hubungan perkiraan secara logis antara 
dua variabel atau lebih yang diungkap dalam pernyataan yang dapat 
diuji. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konseptual, uji 
hipotesis yang dilakukan yaitu: 
                                                          
46Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi 2 (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2011), 180. 
47Ibid..., 105 
48Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi 2 …,179 
 



































a. Statistik Deskriptif 
Menurut Sudaryono (2017) “Statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.49 
Deskripsi yang dilakukan berupa tabel, gambar, maupun diagram. 
b. Uji Statistik 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Linier Berganda adalah Analisis yang berguna 
untuk menguji pengaruh variabel bebas (X1, X2) terhadap 
variabel terikat (Y1). 
Persamaan Analisis Regresi Linier Berganda: 
Y =  α + β1X1 + β2X2 + ɛ 
Keterangan : 
Y   = Kepercayaan Donatur 
 α  = Konstanta 
B1X1 = Akuntabilitas 
B2X2 = Transparansi 
 
                                                          
49Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method,...., 442 
 



































2. Uji t 
Uji-t berguna untuk mengetahui pengaruh terpisah 
masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Cara mengetahuinya adalah dengan membandingkan 
bilangan T dengan tabel T.Dengan ketentuan sebagai berikut: 
Jika T hitung> T tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Jika T hitung <T tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 
3. Uji-F 
Uji F menentukan apakah variabel bebas (X1, X2) secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (Y) atau tidak. 
Bagaimana Anda dapat mengetahuinya berlaku dalam kondisi 
berikut: 
Fhitung> Ftabel maka H0 diterima 













































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
Dana Sosial Al-Jihad (DASA) adalah sebuah lembaga donasi sektor 
untuk ZISWAF (Zakat, Infaq, Shodaqoh, Wakaf) di bawah naungan Yayasan 
Al-Jihad Surabaya. Dana Sosial Al Jihad (DASA) didirikan pada tanggal 28 
Maret 2004 oleh Yayasan Al Jihad Surabaya dengan harapan Yayasan Al 
Jihad akan memiliki akses sumber dana melalui Al Jihad Social Fund (DASA) 
yang memiliki dana yang dapat digunakan untuk mengembangkan Yayasan 
Al-Jihad sebagai pusat pengembangan intelektual dan spiritual serta 
penghormatan terhadap hukum Islam di masyarakat.50 
1. Identitas Organisasi 
Organisasi ini bernama Dana Sosial Al-Jihad (DASA) yang bertempat 
di Jl. Jemursari Utara III no. 9, Kelurahan Jemurwonosari, Kecamatan 
Wonocolo, Kota Surabaya. Adapun alamat website yaitu : 
http://dasa.yayasanaljihad.org/. Organisasi ini juga memiliki akun 
media sosial instagram @dasa_aljihad. 
2. Visi Organisasi 
Visi dari Dana Sosial Al-Jihad Surabaya yaitu “Menjadi badan 
pengumpul dan pengelola zakat, infaq, shodaqoh, dan wakaf 
                                                          
50 Dana Sosial Al-Jihad Surabaya, AD-ART 2015 
 



































(ZISWAF) terpercaya yang menunjang peningkatan kualitas dan 
kemandirian umat.” 
3. Misi Organisasi 
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka Dana Sosial Al-Jihad (DASA) 
membentuk misi sebagai berikut : 
a. Membina dan memperkuat panti asuhan dan orang miskin 
b. Meningkatkan kualitas pendidikan Islam 
c. peningkatan khotbah sosial-religius 
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a. Direktur    : Dr. KH. M. Sukron Djazilan, M.Ag 
b. Manajer Keuangan   : H. Moh. Ali Hasan, M.PdI 
c. Ketua Umum   : M. Fahrurrozi 
d. Wakil Ketua   : Afif Burhanuddin 
e. Sekretaris   : Moh. Mufarijul Hammi 
f. Bendahara   : Sri Utami 
g. Kepala Bidang Administrasi : Abidatum Musfiroh 
h. Kepala Bidang Penerbitan : Ahmad Nurfathoni Arifudin 
i. Kepala Bidang Humas : Muhyi Saiful Ichsan 
j. Kepala Bidang Umum : M. Khoirul Basyar 
k. Kepala Bidang Marketing : Ahmad Zainul M. 
B. Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 
Hasil perhitungan nilai Minimum, Maksimum, Mean, dan Standar Deviasi 
Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1.1 100 2,00 5,00 4,2800 ,73964 
X1.2 100 2,00 5,00 4,1100 ,90893 
X1.3 100 2,00 5,00 3,7900 ,90224 
X1.4 100 1,00 5,00 3,9100 ,98571 
X1.5 100 2,00 5,00 4,0500 ,92524 
X1.6 100 2,00 5,00 4,2000 ,82878 
 



































X1.7 100 2,00 5,00 3,7900 ,90224 
X1.8 100 1,00 5,00 3,9100 ,98571 
X1.TOTAL 100 19,00 39,00 32,0400 3,62906 
X2.1 100 3,00 5,00 4,2800 ,68283 
X2.2 100 2,00 5,00 4,0900 ,91115 
X2.3 100 2,00 5,00 3,8500 ,77035 
X2.4 100 3,00 5,00 4,2800 ,68283 
X2.5 100 2,00 5,00 4,0200 ,97421 
X2.6 100 2,00 5,00 3,7600 ,87755 
X2.7 100 2,00 5,00 3,7900 ,90224 
X2.8 100 2,00 5,00 3,7900 ,90224 
X2.9 100 2,00 5,00 4,2000 ,82878 
X2.10 100 2,00 5,00 4,2400 ,75371 
X2.TOTAL 100 30,00 47,00 40,3000 4,01638 
Y.1 100 2,00 5,00 4,1400 ,85304 
Y.2 100 2,00 5,00 3,7900 ,90224 
Y.3 100 2,00 5,00 4,0400 ,87525 
Y.4 100 2,00 5,00 4,0000 ,85280 
Y.5 100 2,00 5,00 4,0500 ,92524 
Y.6 100 2,00 5,00 3,7900 ,90224 
Y.7 100 2,00 5,00 3,7900 ,83236 
Y.8 100 2,00 5,00 4,0200 ,88740 
Y.TOTAL 100 25,00 39,00 31,6200 3,32052 
Valid N (listwise) 
100 
 



































Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai terendah dari variabel 
Akuntabilitas (X1) adalah 1, variabel Transparansi (X2) adalah 2, dan 
variabel Kepercayaan (Y) adalah 2. Sedangkan nilai tertinggi dari variabel 
Akuntabilitas (X1), Transparansi (X2), dan Kepercayaan (Y) adalah 5. 
Artinya masih terdapat responden yang memberikan skor 1 dan 2 dalam 
ketiga variabel tersebut karena menilai bahwa Dana Sosial Al-Jihad belum 
sepenuhnya menerapkan akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan. Dari 
tabel di atas juga diketahui bahwa nilai mean lebih rendah daripada standar 
deviasi. Sehingga dapat diketahui data yang diperoleh bervariasi. 
1. Data Responden Berdasarkan Jawaban Responden 
Tabel 4.2 
Jawaban Responden mengenai dengan penerapan akuntabilitas 
No Pertanyaan STS TS TT S SS 
1 X1.1  3 8 47 42 
2 X1.2  5 21 32 42 
3 X1.3  5 38 30 27 
4 X1.4 2 5 26 34 33 
5 X1.5  7 19 36 38 
6 X1.6  1 23 31 45 
7 X1.7  5 38 30 27 
8 X1.8 2 5 26 34 33 
Tabel 4.3 
Jawaban Responden mengenai dengan penerapan transparansi 
No Pertanyaan STS TS TT S SS 
1 X2.1   13 46 41 
2 X2.2  7 16 38 39 
3 X2.3  2 32 45 21 
4 X2.4   13 46 41 
5 X2.5  10 16 36 38 
 



































6 X2.6  8 29 42 21 
7 X2.7  5 38 30 27 
8 X2.8  5 38 30 27 
9 X2.9  1 23 31 45 
10 X2.10  3 10 47 40 
Tabel 4.4 
Jawaban responden mengenai kepercayaan 
No Pertanyaan STS TS TT S SS 
1 Y.1  6 12 44 38 
2 Y.2  5 38 30 27 
3 Y.3  3 27 33 37 
4 Y.4  4 24 40 32 
5 Y.5  7 19 36 38 
6 Y.6  5 38 30 27 
7 Y.7  4 35 29 22 
8 Y.8  5 23 37 35 
 
Tabel 4.5 
Daftar hasil Skor Variabel Penelitian 
Variabel Skor Total Presentase Kategori 
X1 400,5 80% Tinggi 
X2 403 81% Tinggi 
Y 395,25 79% Sedang 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penghimpunan data dengan 
kuesioner, variabel Akuntabilitas memproleh skor total 400,5 dengan 
presentase 80% dan masuk dalam kategori tinggi. Pada variabel 
Transparansi diperoleh skor total sebesar 403 dengan presentase 81% 
termasuk dalam kategori tinggi. Dan variabel Kepercayaan 
memperoleh skor total 395,25 dengan presentase 79% masuk dalam 
kategori sedang.  
 





































N Mean Std. Deviation 
X1 100 32,0400 3,62906 
X2 100 40,3000 4,01638 
Y 100 31,6200 3,32052 
Valid N (listwise) 
100 
 
C. Analisis Data 
1. Uji Validitas 
Sesuai dengan yang dijelaskan pada bab III, uji validitas adalah 
suatu uji yang bertujuan untuk mengukur instumen yang ada dalam 
penelitian hingga dianggap valid. Suatu instrumen dianggap valid 
apabila r hitung lebih besar dari r tabel. Uji validitas dilakukan 
menggunakan aplikasi SPSS. Kriteria pengukuran uji validitas sebagai 
berikut : 
a. Nilai r tabel dengan N=100 pada taraf signifikansi 0,05 atau 
5% adalah 0,195. Dengan demikian apabila r hitung > 
0,195, maka item-item yang terdapat dalam kuesioner 
tersebut valid. 
 




































Hasil Uji Validitas Akuntabilitas (X1) 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 0,342 0,195 Valid 
2 0,262 0,195 Valid 
3 0,650 0,195 Valid 
4 0,715 0,195 Valid 
5 0,243 0,195 Valid 
6 0,397 0,195 Valid 
7 0,650 0,195 Valid 
8 0,715 0,195 Valid 
 Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dapat diketahui 
bahwa pertanyaan tentang variabel tanggung jawab (X1) yang 
disebarkan melalui angket valid. Karena R hitung> R tabel. Sehingga 
bisa digunakan untuk keperluan penelitian. 
                Tabel 4.9 
Hitung Uji Validitas Transparansi (X2) 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 0,555 0,195 Valid 
2 0,636 0,195 Valid 
3 0,426 0,195 Valid 
4 0,555 0,195 Valid 
5 0,636 0,195 Valid 
6 0,436 0,195 Valid 
7 0,452 0,195 Valid 
 



































8 0,452 0,195 Valid 
9 0,297 0,195 Valid 
10 0,380 0,195 Valid 
 Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa butir pertanyaan yang disebar melalui kuesioner pada variabel 
Transparansi (X2) adalah valid. Karena R hitung> R tabel. Sehingga dapat 
digunakan untuk penelitian. 
Tabel 4.10 
Hitung Uji Validitas Kepercayaan (Y) 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
1 0,343 0,195 Valid 
2 0,475 0,195 Valid 
3 0,558 0,195 Valid 
4 0,449 0,195 Valid 
5 0,345 0,195 Valid 
6 0,475 0,195 Valid 
7 0,556 0,195 Valid 
8 0,582 0,195 Valid 
 Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa butir pertanyaan yang disebar melalui kuesioner pada variabel 
Kepercayaan (Y) adalah valid. Karena R hitung> R tabel. Sehingga dapat 
digunakan untuk penelitian. 
 
 



































2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah pengukuran yang dilakukan untuk melihat 
keandalan variabel yang digunakan dalam penelitian. Butir soal dalam 
kuesioner dikatakan andal apabila jawaban yang konsisten. Butir 
dalam kuesioner dianggap reliabel apabila cronbach’s alpha memiliki 
nilai > 0,60 dan dianggap tidak reliabel bila cronbach’s alpha< 0,60.51 
Tabel 4.11 





Akuntabilitas 0,705 0,6 Reliabel 
Transparansi 0,706 0,6 Reliabel 
Kepercayaan 0,686 0,6 Reliabel 
 Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa kuesioner 
yang digunakan sebagai alat ukur penelitian ini dikatakan reliabel. 
Karena chronbach’s alpha > 0,6. Sehingga kuesioner ini dapat 




                                                          
51Imam Ghozali, Analisis Aplikasi Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: BP 
Universitas Diponegoro, 2018), 47 
 



































D. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui populasi data yang 
diambil terdistribusi normal atau tidak.“Cara mendeteksi normalitas 
data pada penelitian dapat dilakukan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov Smirnov Test (K-S). Suatu data dapat dikatakan 
terdistribusi normal apabila nilai signifikan K-S ≥ 5% atau 0,05. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 









Most Extreme Differences Absolute ,046 
Positive ,038 
Negative -,046 
Kolmogorov-Smirnov Z  ,456 
Asymp.Sig.(2-tailed)  ,985 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Asymp.Sig.(2-tailed) pada 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan angka 0,985. 
Dengan demikian residual berdistribusi normal. Karena angka 0,985> 
0,05.Data yang terdistribusi normal disebabkan oleh sampel yang 
digunakan berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
 
 



































2. Uji Multikoleniaritas 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
Akuntabilitas (X1) ,744 1,345 
Transparansi (X2) ,744 1,345 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada variabel akuntabilitas, 
nilai tolerance 0,744 dan VIF 1,345. Nilai tolerance tersebut lebih 
besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00. Sedangkan pada 
variabel transparansi, nilai tolerance sebesar 0,744 dan VIF 1,345. 
Nilai tolerance pada variabel tersebut juga lebih besar dari 0,10 dan 
VIF lebih kecil dari 10,00. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
variabel akuntabilitas dan transparansi tidak terjadi multikoleniaritas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model 
regresi memiliki kesamaan residual antara satu observasi dengan 
observasi lainnya. Selain itu uji heterokedastisitas digunakan untuk 
mengetahui terjadinya ketidaksamaan varian eror untuk setiap variabel 
bebas pada model regresi. Suatu data dikatakan bebas dari 
heteroskedastisitas jika probabilitas signifikan menunjukkan nilai 
diatas 5%. 
 
   
 



































      Tabel 4.14 
  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coeficientsa 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada variabel akuntabilitas 
dan transparansi tidak terjadi heterokedastisitas. Karena nilai sign dari 
variabel akuntabilitas sebesar 0,143 dan variabel transparansi sebesar 
0,655. Nilai sign dari kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05. 
E. Uji Hipotesis 
1. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan Analisis Linier Berganda. 
Analisis Linier Berganda adalah Analisis yang berguna untuk menguji 
pengaruh variabel bebas (X1, X2) terhadap variabel terikat (Y1). 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi 





(Constant) 18,087 3,243 5,575 ,000 
Akuntabilitas ,455 ,094 4,822 ,000 
Transparansi -,026 ,085 -,302 ,763 
 
a) Uji T 
  Uji T berfungsi untuk mengetahui pengaruh secara terpisah 
antar variabel bebas terhadap variabel terikat. Cara mengetahui adalah 
Model Sig. 
(Constant) ,150 
Akuntabilitas (X1) ,143 
Transparansi (X2) ,655 
 



































dengan membandingkan T hitung dengan T tabel. Dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
Jika T hitung  > Ttabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Jika T hitung  < Ttabel  maka H0 diterima dan H1 ditolak 
  Hasil Regresi menunjukkan bahwa t hitung variabel 
akuntabilitas sebesar 4,822. Angka tersebut lebih besar daripada t 
tabel1,66071. Dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian variabel akuntabilitas berpengaruh terhadap 
kepercayaan. 
  Sedangkan pada variabel transparansi menunjukkan bahwa 
t hitung sebesar -0,302. Angka tersebut lebih kecil daripada t 
tabel1,66071. Dan signifikan sebesar 0,763 lebih besar daripada 0,05. 
Maka variabel transparansi dikatakan tidak berpengaruh dengan 
variabel kepercayaan. 
b) Uji F 
  Uji F berfungsi untuk mengetahui variabel bebas (X1, X2) 
berpengaruh secara bersama-sama atau tidak terhadap variabel terikat 
(Y). Cara mengetahui adalah dengan ketentua sebagai berikut : 
Fhitung> Ftabel maka H0 diterima 
Fhitung< Ftabel maka H0 ditolak 
 




































Hasil Uji F 
ANNOVAa 
Model F Sig. 
Regresion 14,704 ,000 
Residual   
Total   
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Fhitung sebesar 14,704. Nilai 
tersebut lebih besar daripada Ftabel sebesar 3,09. Sedangkan signifikan 
0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat diketahui bahwa variabel 
akuntabilitas dan transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan 
donatur di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. 
c) Uji Koefisien Determinan (R2) 
Tabel 4.17 
Hasil Uji R2 
Model Summarya 




1 ,482a ,233 ,217 2,93857 
Dari tabel diatas diketahui bahwa Adjusted R Square = 0,217. Dengan 
demikian variabel akuntabilitas dan transparansi berpengaruh terhadap 
kepercayaan sebesar 22%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 










































A. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kepercayaan Donatur di Dana 
Sosial Al-Jihad Surabaya 
Berdasarkan uji hipotesis penelitian, diketahui bahwa variabel 
akuntabilitas memiliki nilai signifikan 0,000. Nilai tersebut lebih kecil 
daripada 0,05. Sedangkan nilai Thitung 4,822 lebih besar daripada Ttabel 1,66071. 
Variabel akuntabilitas memiliki pengaruh signifikan karena tidak terjadi 
multikoleniaritas. Hal ini dapa dilihat dari nilai tolerance 0,744 yang lebih 
besar daripada ketentuan batas nilai tolerance sebesar 0,10. Sedangkan nilai 
VIF yang diperoleh sebesar 1.345  juga lebih kecil daripada 10,44. Selain itu 
pengaruh tersebut juga disebabkan oleh tidak terjadinya heteroskedastisitas 
pada model regresi. Tidak terjadinya heteroskedastisitas dalam model regresi 
ditunjukkan dengan perolehan probabilitas signifikan sebesar 0,143. Nilai 
tersebut lebih besar daripada 0,05. Pengaruh signifikan tersebut juga 
disebabkan oleh nilai beta pada uji parsial. Nilai beta pada uji parsial adalah 
sebesar 0,455 yang berarti Akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap 
Kepercayaan donatur sebesar 45,5%. Dengan demikian variabel akuntabilitas 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan donatur di Dana Sosial 
Al-Jihad Surabaya. Selain itu nilai korelasi dari variabel akuntabilitas juga di 
bawah 0,05. Maka kenaikan pada variabel akuntabilitas juga akan 
menyebabkan kenaikan dari Kepercayaan Donatur di Dana Sosial Al-Jihad 
 



































Surabaya. Hasil tersebut mendukung hipotesis (H1) Akuntabilitas berpengaruh 
terhadap Kepercayaan Donatur di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. 
Berdasarkan uji statistik telah diketahui bahwa hasil penelitian ini 
mendukung Stewardship Theory yang menyatakan bahwa pemilik sumber 
daya (capital suppliers/principals) mempercayakan (trust = amanah) 
pengelolaan sumber daya tersebut kepada pihak lain (steward = manajemen) 
yang lebih capable dan siap. Kontrak hubungan antara steward dan principals 
atas dasar kepercayaan (amanah = trust). Dalam penelitian ini memaparkan 
bahwa Dana Sosial Al-Jihad telah memberikan pertanggungjawaban kepada 
donatur untuk menjaga kepercayaan yang telah diberikan dan membuktikan 
bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap kepercayaan. 
Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Athiyah yang berjudul 
“Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan terhadap 
Kepercayaan Donatur pada Yayasan PPPA Darul Qur’an Nusantara”. 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel akuntabilitas tidak 
berpengaruh terhadap kepercayaan.52 
B. Pengaruh Transparansi terhadap Kepercayaan Donatur di Dana 
Sosial Al-Jihad Surabaya 
Berdasarkan uji hipotesis penelitian, diketahui bahwa variabel 
transparansi memiliki nilai signifikan 0,763. Nilai tersebut lebih besar 
daripada 0,05. Sedangkan nilai Thitung -0,26 lebih kecil daripada Ttabel 1,66071. 
                                                          
52 Ibid, hal 7 
 



































Dengan demikian variabel transparansi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepercayaan donatur di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. Hasil 
tersebut menolak hipotesis (H2) Transparansi berpengaruh terhadap 
Kepercayaan Donatur di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. 
Padahal dalam output uji asumsi klasik data terdistribusi secara 
normal. Karena nilai Asymp.Sig dalam uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,985 lebih besar daripada 0,05. Nilai tersebut menujukkan bahwa 
sample diambil dari populasi yang terdistribusi secara normal. Padavariabel 
transparansi juga tidak ditemukan adanya multikoleniaritas. Karena nilai 
tolerance sebesar 0,744 lebih besar dari 0,10. Sedangkan VIF sebesar 1,345 
lebih kecil daripada 10,44. Selain itu tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 
model regresi. Karena probabilitas signifikan sebesar 0,655 lebih besar 
daripada 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa output uji 
asumsi klasik telah memenuhi syarat. 
Variabel transparansi tidak berpengaruh terhadap kepercayaan donatur 
di Dana Sosial Al-Jihad tentunya dipengaruhi oleh faktor yang ada dalam 
organisai maupun di luar organisasi. Faktor-faktor tersebut dapat dilihat dari 
jawaban yang diberikan responden dalam kuesioner. Banyak diantara donatur 
yang menjawab Tidak Setuju dan Tidak Tahu. Pada kuesioner terdapat 10 
pernyataan yang sesuai dengan indikator. Indikator tersebut yakni kemudahan 
pemahaman informasi, adanya informasi dan publikasi mengenai kegiatan dan 
keuangan, adanya informasi mengenai penggunaan sumber daya yang dapat 
diakses oleh publik, laporan tahunan, organisasi memiliki media publikasi, 
 



































organisasi memberikan kemudahan akses informasi, menyediakan layanan 
komplain apabila terjadi pelanggaran, dan senantiasa meningkatkan akses 
informasi. 
Pada 10 pernyataan tersebut terdapat 10 donatur yang Tidak Setuju 
dengan pernyataan nomor 5 yang menyebutkan bahwa “DASA telah 
mengalokasikan anggaran untuk tujuan yang jelas”. Selain itu juga terdapat 32 
responden yang memberi skor 3 atau Tidak Tahu pada pernyataan nomor 3 
yang menyebutkan bahwa “DASA telah menyampaikan informasi keuangan 
secara akurat”. Hal itu dikarenakan 32 responden tersebut tidak mempunyai 
pengetahuan tentang informasi keuangan yang akurat. 
Dari jawaban yang diberikan oleh responden terdapat 228 jawab Tidak 
Tahu dari responden. Hal itu menunjukkan adanya ketidaktahuan tentang 
informasi yang diberikan oleh Dana Sosial Al-Jihad melalui media cetak 
(majalah) maupun media sosial. Hasil dari penilaian pada kuesioner juga 
menunjukkan masih banyak responden atau donatur yang mengabaikan hak 
mereka untuk memperoleh informasi keuangan dari Dana Sosial Al-Jihad dan 
kurangnya pengetahuan mengenai transparansi atas pertanggungjawaban yang 
telah dibuat oleh Dana Sosial Al-Jihad. 
Selain itu, pada objek penelitian (Dana Sosial Al-Jihad Surabaya) 
terdapat fenomena bahwa Dana Sosial Al-Jihad Surabaya masih menggunakan 
figur pimpinan yang juga merupakan tokoh masyarakat atau kyai (Drs. KH. 
Much Imam Chambali dan Dr. KH. Sukron Djazilan, M.Ag) untuk 
 



































memperoleh kepercayaan donatur. Hal ini dibuktikan dengan adanya pendapat 
donatur bahwa donatur memberikan donasinya karena percaya pimpinan Dana 
Sosial Al-Jihad Surabaya (Tokoh masyarakat/kyai) dapat mengemban amanah 
dengan baik.    
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Nikmahtul Maulidiyah yang berjudul “Pengaruh Transparansi 
dan Akuntabilitas Laporan Keuangan terhadap Kepercayaan Donatur di 
Yayasan Sosial Keagamaan Cangkir Yadufa”. Penelitian tersebut menyatakan 
bahwa variabel transparansi tidak berpengaruh terhadap kepercayaan. 
C. Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Kepercayaan 
Donatur di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya 
Berdasarkan uji hipotesis penelitian, diketahui bahwa variabel 
akuntabilitas dan transparansi memiliki nilai signifikan 0,000. Nilai 
tersebut lebih kecil daripada 0,05. Sedangkan nilai Fhitung 14,704 lebih 
besar daripada Ftabel 3,09. Bersumber dari hasil Modal Summary pada 
SPSS diperoleh nilai R sebesar 0,482 berarti pengaruh dari akuntabilitas 
dan transparansi adalah 48,2%. Namun nilai tersebut tidak dapat 
digunakan sebagai acuan karena terkontaminasi dengan kesalahan-
kesalahan yang terdapat saat pengolahan data. Untuk itu perlu melihat nilai 
pada R Square. Nilai pada R Square yang diperoleh sebesar 0,233 atau 
23,3%. Nilai R Square tersebut lebih kecil daripada nilai R, tetapi tidak 
selalu ni R Square lebih kecil dibanding nilai R. Terkadang nilai R Square 
bisa lebih besar dibanding R. Dalam memperoleh prediksi pengaruh yang 
 



































lebih akurat bisa dilihat pada bagian Adjust R Square. Adjust R Square 
yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,217 atau 21,7%. Dengan 
demikian variabel akuntabilitas dan transparansi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepercayaan donatur di Dana Sosial Al-Jihad 
Surabaya. Hasil tersebut mendukung hipotesis (H3) Akuntabilitas dan 
Transparansi berpengaruh terhadap Kepercayaan Donatur di Dana Sosial 
Al-Jihad Surabaya. Selain itu, Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi 
Laporan Keuangan terhadap Kepercayaan Donatur di Dana Sosial Al-
Jihad Surabaya secara simultan adalah sebesar 21,7%. Sedangkan sisanya 
sebanyak 78,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Pada Model Summary diperoleh nilai Std.Error of Estimate sebesar 
2,93857. Nilai Std.Error of Estimate dapat dijadikan untuk prediksi 
penentuan variabel terikat jika  Std.Error of Estimate < Std. Deviation. 
Sebaliknya, apabila Std.Error of Estimate > Std. Deviation maka Std.Error 
of Estimate tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel terikat. 
Dalam penelitian ini diperoleh nilai Std.Error of Estimate = 2,93857, Std. 
Deviation = 3,62906 (Akuntabilitas), 4,01638 (Transparansi), dan 3,32052 
(Kepercayaan). Dapat ditarik kesimpulan bahwa model yang digunakan 
telah terbentuk akurat. Selain itu juga dapat digunakan untuk memprediksi 
kepercayaan donatur pada penelitian selanjutnya. 
Berdasarkan uji statistik telah diketahui bahwa hasil penelitian ini 
mendukung Stewardship Theory yang menyatakan bahwa pemilik sumber 
 



































daya (capital suppliers/principals) mempercayakan (trust = amanah) 
pengelolaan sumber daya tersebut kepada pihak lain (steward = 
manajemen) yang lebih capable dan siap. Kontrak hubungan antara 
steward dan principals atas dasar kepercayaan (amanah = trust). Karena 
penerapan akuntabilitas dan transparansi secara bersama-sama akan 
memberikan pengaruh terhadap kepercayaan dari principals. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang pernah dilakukan 
oleh Athifah yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi 
Laporan Keuangan terhadap Kepercayaan Donatur pada Yayasan PPPA 
Darul Qur’an Nusantara”. Yang menyatakan bahwa akuntabilitas dan 
transparansi berpengaruh secara simultan terhadap kepercayaan donatur. 
Selain itu juga mendukung hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Nikmahtul Maulidiyah yang berjudul “Pengaruh Transparansi dan 
Akuntabilitas Laporan Keuangan terhadap Kepercayaan Donatur di 
Yayasan Sosial Keagamaan Cangkir Yadufa”. Yang menyimpulkan bahwa 
transparansi dan akuntabilitas berpengaruh secara simultan terhadap 
kepercayaan donatur. 
Namun terdapat perbedaan pada presentase pengaruh secara 
simultan. Penelitian yang kami teliti memperoleh presentase sebesar 
21,7%, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Athifah memperoleh 
presentase sebesar 14,6%, dan penelitian yang dilakukan oleh Nikmahtul 
Maulidiyah memperoleh presentase sebesar 52,3%. 
 






































Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel akuntabilitas terhadap 
kepercayaan. Sedangkan pada variabel transparansi tidak terdapat 
pengaruh secara persial terhadap kepercayaan. 
2. Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel akuntabilitas dan 
transparansi terhadap kepercayaan. Karena Fhitung sebesar 14,704. Nilai 
tersebut lebih besar daripada Ftabel sebesar 3,09. Sedangkan signifikan 
0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat diketahui bahwa variabel 
akuntabilitas dan transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan 
donatur di Dana Sosial Al-Jihad Surabaya. 
B. Saran 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel baru agar 
bisa meningkatkan atau memperkuat pengaruh dari akuntabilitas dan 
transparansi terhadap kepercayaan donatur. Selain itu penambahan 
variabel disarankan karena terdapat faktor lain yang mempengaruhi 
dalam penelitian ini. 
 



































2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas wilayah 
cakupan penelitian. Agar hasil penelitian dapat mewakili seluruh 
lembaga, badan, maupun oraganisasi pengelola amil zakat. 
3. Bagi pengelola Dana Sosial Al-Jihad disarankan agar memperbaiki 
manajemen pengelolaan, pertanggungjawaban, serta penyebaran 
informasi. Agar kepercayaan donatur dapat terus meningkat dan 


















































Variabel Akuntabilitas (X1) 
No Indikator Variabel 
Kategori Jawaban 
SS S TT TS STS 
1 
Kinerja DASA sesuai dengan 
harapan donatur 
          
2 
Kinerja DASA memuaskan, 
dilihat dari aspek 
pertanggungjawaban 
keuangan 
          
3 
Saya percaya organisasi telah 
bekerja sesuai dengan 
harapan donatur 




keuangan, DASA telah 
bekerja sesuai standar 
          
5 
Saya percaya DASA telah 
melaksanakan pekerjaan 
dengan benar 
          
6 
DASA telah beroperasi 
dengan benar 
          
7 
Saya percaya DASA telah 
melayani dengan baik 
          
8 
Saya memberikan kesan 
positif terhadap pelayanan 
DASA kepada donatur 
          
Sumber : Diolah 
  
 



































Variabel Transparansi (X2) 
No Indikator Variabel 
Kategori Jawaban 
SS S TT TS STS 
1 
DASA telah membuat 
keputusan secara tertulis 
mengenai laporan keuangan 
          
2 
Laporan keuangan disajikan 
secara terbuka kepada 
donatur 
          
3 
DASA telah menyampaikan 
informasi keuangan secara 
akurat 
          
4 
DASA menyajikan informasi 
keuangan secara lengkap 
          
5 
DASA telah mengalokasikan 
anggaran untuk tujuan yang 
jelas 
          
6 
Anggaran dialokasikan 
berdasarkan bidang garap 
DASA 
          
7 
DASA memeiliki media 
penyebaran informasi 
     
8 
Donatur mudah memahami 
informasi keuangan yang 
diberikan oleh DASA 
     
9 








keuangan organisasi telah 
diketahui oleh seluruh 
donatur 
          








































Variabel Kepercayaan (Y) 
No Indikator Variabel 
Kategori Jawaban 
SS S TT TS STS 
1 
DASA menyediakan 
informasi prosedur kerja, 
biaya, dan tanggung jawab. 
          
2 
DASA memberikan 
kemudahan akses informasi 
keuangan 
          
3 
DASA selalu terbuka dalam 
memberikan informasi 
keuangan kepada donatur 
          
4 
Call center telah disediakan 
DASA untuk menampung 
komplain 
          
5 
DASA menyediakan layanan 
pengaduan 
          
6 
DASA menampung setiap 
pengaduan mengenai 
pelanggaran 
          
7 
DASA telah meningkatkan 
pemberian arus informasi 
kepada donatur 
          
8 
DASA selalu memperbarui 
setiap informasi kepada 
donatur 
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